
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Setelah membaca, memahami, mengkaji dan menganalisis pendapat 

Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i terkait media yang digunakan dalam 

bertayamum, maka penulis dapat menyimpulkannya sebagai berikut: 

1. Pendapat Mazhab Maliki yaitu membolehkan bertayamum dengan 

permukaan bumi yang tidak berdebu dengan mengacu pada dalil  al-

Qur’an surah al-Maidah ayat 6 dan Hadis Riwayat Ibnu Majah dan Hadis 

RiwayatAbu Hurairah, kemudian metode yang digunakan adalah metode 

bayani sedangkan pendapat Mazhab asy-Syafi’i tidak membolehkan  

bertayamum dengan permukaan bumi yang tidak berdebu dengan 

mentakhsis dalil yang bersumber dari Q.S al-Maidah ayat 6 dan Hadis 

shahih yang diriwayatkan oleh Hudzaifah bin Yaman dan Hadis Riwayat 

al-Bukhari dan metode istinbath yang digunakan adalah metode bayani. 

2. Penyebab perbedaan pendapat anatara Mazhab Maliki dan Mazhab 

Syafi’i yaitu dalam memahami lafaz sha‘id pada ayat tayamum yaitu pada 

Q.S al-Maidah ayat 6, kemudian berbeda dalam memahami mutlak dan 

muqayyad dan berbeda dalam memahami makna hakiki dari thaharah 

menurut masing-masing Mazhab.  

3. Penulis menilai pendapat Mazhab Syafi’i lebih kuat karna mereka 

berdalil dengan ayat al-Qur’an, dan juga Hadis yang shahih, Mazhab 

Maliki juga berdalil dengan ayat al-Qur’an dan Hadis Riwayat Ibnu Majah 

yang mereka pakai sanadnya dinilai dha’if oleh Abu Hatim ar-Razi karena 

keberadaan Ya‘qub bin Humaid bin Kasib sebagai salah seorang 

perawinya, ia adalah perawi yang lemah dalam hadis sehingga 

kedabitanya diragukan dan juga Hadis yang diriwayatkan oleh Abu 

Hurairah, menurut jamaluddin Abi Muhammad Abdullah bin Yusuf Hadis 

ini berstatus dha’if karena dalam sanadnya terdapat al-Mutshanna bin 
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as-Sabah yang dinilai lemah oleh Imam Ahmad dan al-Razi bahkan dinilai 

matruk al-Hadis oleh an-Nasa’i.  

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Hukum Menggunakan 

Permukaan Bumi Yang Tidak Berdebu Dalam Bertayamum Menurut Pendapat 

Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i”, penulis mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya, diharapkan agar dapat 

memperluas kajian dengan memasukkan perspektif Mazhab lain seperti 

Hanafi dan Hanbali, sehingga dapat memberikan gambaran 

komprehensif terkait titik perbedaan dan titik temu dalam persoalan 

tayamum. 

2. Bagi para praktisi dan pengajar fikih, khususnya di lembaga pendidikan 

Islam, penulis menyarankan agar hasil penelitian ini dijadikan bahan ajar 

untuk menekankan pentingnya memahami keragaman pendapat ulama 

serta metode tarjih yang ilmiah. Hal ini penting agar peserta didik 

mampu bersikap moderat, toleran, dan kritis dalam menyikapi 

perbedaan fikih. 

3. Bagi masyarakat umum, khususnya yang menghadapi kondisi sulit 

mendapatkan debu atau tanah yang berdebu, penting untuk mengetahui 

bahwa Mazhab Maliki menawarkan kemudahan (taysir) dengan 

membolehkan tayamum pada berbagai permukaan bumi meskipun tidak 

berdebu. Pemahaman ini dapat menjadi rujukan alternatif ketika 

mengikuti pendapat Mazhab Syafi’i mengalami kesulitan dalam praktik. 
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